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Abstrak 

Rosella merah merupakan salah satu tanaman yang mudah tumbuh di 
Indonesia dan berpotensi untuk dikembangkan sebagai bahan obat herbal dengan 
kandungan senyawa flavonoid yang tinggi. Iradiasi terhadap rosella merah (Hibiscus 
sabdariffa L.) telah dilakukan dalam rangka meningkatkan kualitas tanaman. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh iradiasi sinar gamma terhadap 
proses mitosis pada rosella merah. Dosis iradiasi sinar gamma yang digunakan pada 
penelitian ini adalah dosis 0 Gy, 5 Gy dan 15 Gy. Preparat dibuat dengan 
menggunakan metode squash. Hal-hal yang diamati adalah proses mitosis pada sel-
sel ujung akar rosella merah. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dosis 0 Gy 
memiliki jumlah profase maksimal pada pukul 03:30 WIB dan rentang waktu 
mitosisnya selama 3 jam 15 menit. Dosis 5 Gy lebih cepat dibandingkan dengan 
kontrol, yaitu jumlah profase maksimal terjadi pada pukul 03:15 WIB dan rentang 
waktu mitosis yang lebih pendek yaitu 2 jam 45 menit. Sementara itu, pada dosis 15 
Gy jumlah profase maksimal terjadi pada pukul 03:45 WIB dengan rentang waktu 
mitosis yang lebih panjang dibandingkan kontrol, yaitu 3 jam 30 menit. Iradiasi sinar 
gamma menyebabkan waktu profase menjadi lebih lama. Secara sitogenetik, dosis 
iradiasi sinar gamma 0 Gy, 5 Gy dan 15 Gy tidak menyebabkan terjadinya kelainan 
pada sel-sel yang mengalami mitosis. Tahap-tahap pembelahan mitosis tampak tidak 
ada perbedaan dengan sel pada preparat kontrol. Dengan demikian, dapat dikatakan 
bahwa iradiasi sinar gamma terhadap biji rosella merah (H. sabdariffa L.) dapat 
menyebabkan terjadinya perbedaan rentang waktu tahap profase sehingga 
mempengaruhi rentang waktu mitosis secara keseluruhan. 

Kata kunci : Rosella merah (Hibiscus sabdariffa L.), iradiasi sinar gamma, mitosis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Iradiasi adalah penggunaan energi untuk penyinaran bahan dengan 

menggunakan sumber radiasi buatan (Winarno et al., 1980). Penelitian 

mengenai interaksi dasar antara radiasi dengan sistem biologi telah 

berkontribusi pada kehidupan manusia melalui variasi aplikasi pada bidang 

kedokteran, pertanian, farmasi dan perkembangan teknologi lainnya. Pada 

dekade terakhir telah dijumpai banyaknya penemuan tentang penggunaan 

radiasi, khususnya sinar gamma, untuk evolusi varietas unggul tanaman 

pertanian dalam bidang ekonomi. Misalnya, dalam usaha pemuliaan tanaman 

dengan induksi mutasi menggunakan iradiasi sinar gamma. 

Induksi mutasi dengan iradiasi sinar gamma memberikan pengaruh 

yang berbeda antar tanaman. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh tingkat 

radiosensitivitas masing-masing tanaman. Selain perbedaan tingkat 

radiosensitivitas, pengaruh iradiasi pada suatu tanaman juga tergantung pada 

tingginya dosis iradiasi yang diberikan. Dosis iradiasi yang tinggi pada 

tanaman menyebabkan terganggunya keseimbangan hormon dan aktivitas 

enzim pada sel tanaman (Moghaddam et al., 2011). Selain itu, hasil penelitian 

lain menyatakan bahwa iradiasi sinar gamma menyebabkan adanya bentuk-

bentuk mutasi pada tanaman kacang panjang (cowpea), kacang hijau 
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(mungbean) dan tanaman kunyit (curcuma) yang terlihat dan dikelompokkan 

dalam tinggi tanaman, modifikasi atau abnormalitas daun, variasi cabang, 

mutasi pada bunga, polong dan biji (Sangsiri et al., 2005; Abdullah et al., 

2009; Kumar et al., 2010). 

Induksi mutasi menggunakan iradiasi sinar gamma juga telah 

dilakukan pada tanaman rosella merah (Hibiscus sabdariffa L.). Rosella 

merah (H. sabdariffa L.) dikenal sebagai tanaman yang berkhasiat dan banyak 

dimanfaatkan sebagai tanaman obat herbal karena mengandung berbagai 

senyawa kimia yang bermanfaat bagi manusia. Bagian dari tanaman rosella 

merah yang banyak dimanfaatkan adalah kelopak bunganya. Kandungan 

penting yang terdapat pada kaliks atau kelopak bunga rosella adalah pigmen 

antosianin yang membentuk flavonoid yang berperan sebagai antioksidan 

(Wang, 2000), dan dapat digunakan untuk pengobatan berbagai jenis penyakit 

(Kustywati dan Ramli, 2008). Selain bermanfaat sebagai obat herbal, rosella 

merah juga dapat diolah menjadi produk bernilai ekonomi tinggi seperti sirup, 

selai, manisan, sebagai pewarna dan perasa dalam membuat anggur rosella, 

jelly, serta cake (Maryani dan Kristiana, 2008). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Atmarazaqi (2012), 

diketahui bahwa dosis iradiasi sinar gamma 5 Gy, 15 Gy dan 25 Gy secara in 

vitro dapat mempengaruhi kecepatan perkecambahan, pertumbuhan serta 

bentuk morfologi akar, batang dan daun tanaman rosella merah (Hibiscus 

sabdariffa L.). Hasil pada penelitian berikutnya, secara in vivo rosella merah 
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yang tumbuh setelah mendapatkan perlakuan iradiasi menggunakan sinar 

gamma ternyata mengandung antosianin yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan kontrol yang tidak diiradiasi sinar gamma (Atmarazaqi, 2013). 

Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dari hasil penelitian 

Atmarazaqi (2013). Pada penelitian milik Atmarazaqi (2013) objek yang 

diamati adalah pengaruh iradiasi sinar gamma terhadap sifat fenotipik dan 

kandungan antosianin dari tanaman rosella merah (Hibiscus sabdariffa L.), 

sedangkan pada penelitian ini yang diamati adalah rentang waktu mitosis dan 

tahap-tahap pembelahan mitosis tanaman rosella merah (H. sabdariffa L.) 

pasca iradiasi sinar gamma. Hal ini karena pengaruh iradiasi sinar gamma 

terhadap tanaman tidak hanya bersifat kualitatif atau perubahan yang bersifat 

fenotipik (misalnya perubahan morfologi, kecepatan perkecambahan, 

pertumbuhan, letalitas dan kandungan senyawa kimia), tetapi juga dapat 

berpengaruh pada perubahan struktur sel dan molekularnya. 

Viccini dan Carvalho (2001) menyatakan bahwa iradiasi sinar gamma 

menyebabkan kelainan pada tahap-tahap pembelahan mitosis. Salah satu 

penyebab terjadinya perubahan fenotip adalah adanya kelainan pada saat 

pembelahan sel, baik pembelahan mitosis maupun meiosis (Gaul, 1964). Hal 

ini karena pada saat pembelahan sel kromosom sangat sensitif terhadap 

adanya mutagen, sehingga akan mudah mengalami kerusakan (Gaul, 1964). 

Menurut Dhanavel et al., (2012), kromosom akan lebih sensitif pada tahap 

profase saat pembelahan mitosis.  
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Berdasarkan hasil penelitian oleh Dhanavel et al. (2012), diketahui 

bahwa pengaruh mutagen fisik terhadap kelainan sitogenetik memperlihatkan 

adanya penyimpangan kromosom seperti penggumpalan kromosom, 

pergerakan menuju kematangan sel sebelum waktunya, keterlambatan anafase 

dan terbentuknya jembatan anafase. Kelainan-kelainan tersebut merupakan 

efek yang sangat khas dari pengaruh mutagen pada ujung akar yang diamati. 

Selain itu, Muniswamy dan Munirajappa (2012) juga mengamati adanya 

kelainan sitogenetik saat pembelahan meiosis pada mulberry var S13 pasca 

iradiasi sinar gamma. 

Adanya variasi kromosom pada saat pembelahan mitosis dapat 

dijadikan sebagai informasi sitogenetik untuk melakukan identifikasi gen, 

isolasi dan pemetaan (Shirley et al., 1992 dalam Viccini dan Carvalho, 2001). 

Sedangkan informasi mengenai rentang waktu mitosis akan sangat membantu 

saat akan melakukan analisis kromosom suatu tanaman. Oleh karena itu, 

penelitian ini akan melihat apakah terjadi kelainan pada tahap-tahap 

pembelahan mitosis jaringan meristem ujung akar dan rentang waktu mitosis 

rosella merah (Hibiscus sabdariffa L.) pasca iradiasi sinar gamma. 

B. Rumusan masalah 

1. Bagaimana pengaruh iradiasi sinar gamma terhadap rentang waktu mitosis 

rosella merah  (Hibiscus sabdariffa L.) ? 

2. Bagaimana pengaruh iradiasi sinar gamma terhadap tahap-tahap 

pembelahan mitosis rosella merah  (Hibiscus sabdariffa L.) ? 
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C. Tujuan penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui pengaruh iradiasi sinar gamma terhadap rentang waktu 

mitosis rosella merah (Hibiscus sabdariffa L.). 

2. Mengetahui pengaruh iradiasi sinar gamma terhadap tahap-tahap 

pembelahan mitosis rosella merah  (Hibiscus sabdariffa L.) ? 

D. Manfaat penelitian 

1. Mendapatkan informasi sitogenetik rosella merah (Hibiscus sabdariffa L.) 

hasil iradiasi sinar gamma dengan berbagai dosis, khususnya informasi 

mengenai rentang waktu mitosis dan tahap-tahap pembelahan mitosisnya. 

2. Memberikan informasi dasar untuk melakukan penelitian tentang 

karakteristik kromosom rosella merah (Hibiscus sabdariffa L.) mutan 

hasil iradiasi sinar gamma dan memberikan basis data keanekaragaman 

genetik rosella merah (Hibiscus sabdariffa L.). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kesimpulan bahwa: 

1. Iradiasi sinar gamma berbagai dosis mempengaruhi rentang waktu 

mitosis pada ujung akar rosella merah (H. sabdariffa L.). Secara 

berurutan, rentang waktu mitosis pada ujung akar rosella merah 

dari yang paling cepat sampai yang paling lambat terjadi pada 

perlakuan dengan dosis 5 Gy, 0 Gy dan 15 Gy. Tahap mitosis yang 

paling dipengaruhi adalah tahap profase, yaitu terjadi 

keterlambatan profase menuju prometafase sehingga 

mempengaruhi rentang waktu mitosis secara keseluruhan. 

2. Iradiasi sinar gamma dosis rendah tidak mempengaruhi tahap-

tahap mitosis pada ujung akar rosella merah (H. sabdariffa L.). 

B. Saran 

Pada penelitian ini masih banyak kekurangan sehingga perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai efek iradiasi sinar gamma terhadap 

keragaman genetik, variasi kromosom (bentuk, ukuran dan jumlah 

kromosom), serta faktor lain yang dapat menyebabkan adanya perubahan 
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fenotip akibat iradiasi sinar gamma dosis rendah pada tanaman rosella merah 

(H. sabdariffa L.). 
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LAMPIRAN 

Lampiran I. Foto hasil penelitian tahap-tahap mitosis rosella merah 

1. Interfase 

   

Dosis 0 Gy          Dosis 5 Gy     Dosis 15 Gy 

2. Profase 

   

Dosis 0 Gy      Dosis 5 Gy      Dosis 15 Gy 
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3. Prometafase 

   

Dosis 0 Gy         Dosis 5 Gy      Dosis 15 Gy 

4. Metafase 

   

Dosis 0 Gy       Dosis 5 Gy       Dosis 15 Gy 

5. Anafase 

   

Dosis 0 Gy    Dosis 5 Gy         Dosis 15 Gy 
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7. Telofase 

   

Dosis 0 Gy      Dosis 5 Gy       Dosis 15 Gy 
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LAMPIRAN II. Dokumentasi penelitian 
 
 

  

Bunga rosella merah Biji rosella merah 

  

Buah rosella merah Kelopak Bunga rosella merah 

  

Kelopak Bunga rosella merah Kelopak bunga rosella merah 
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Mahkota bunga rosella merah Mahkota bunga rosella merah 

   

Tanaman rosella merah umur 2 MST Penghitungan rentang waktu mitosis 
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